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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian: 1) Mengetahui ketercapaian linieritas guru MI sesuai dengan sertifikat pendidik, 2) 

Mengetahui ketercapaian penataaan lineritas ijazah guru MI Non-PGMI. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan tahapan: 1) Kajian artikel ilmah dan dokumen sertifikat pendidik, 2) Observasi data lapangan, 

3) Pengambilan data, 4) Pengujian data, 5) Analisis data. Hasil penelitian: 1) Tingkat ketercapaian penataan 

linieritas guru MI yang sesuai dengan kompetensi sertifikat pendidik menunjukan ketidak seimbangan antara 

fakta yang sebenarnya dengan data dokumentasi sertifikat pendidik, berdasarkan  jumlah 23 guru MI yang linier 

berijazah PGMI serta 29 guru MI yang berijazah Non-PGMI dengan total guru yang tersertifikasi pendidikan 

berjumlah 52 guru dari 11 MI yang telah diteliti, 2) Mengetahui ketercapaian penataaan lineritas ijazah Non-

PGMI sebagai guru MI dalam kinerja guru sebagai berikut: a. Kinerja perencanaan pembelajaran dengan jumlah 

64%, b. Kinerja pelakasanaan pembelajaran dengan jumlah 56%, c. Kinerja evaluasi dengan jumlah 91%, 

kinerja disiplin dengan jumlah 91%), d. Kompetensi pedagogik dengan jumlah 88%  e. Kompetensi profesional  

dengan jumlah 71% menunjukan keseimbangan dengan tidak melihat latar belakang ijazah, disebabkan bukti 

dokumen sertifikat pendidik yang tertulis sebagai guru kelas maka belum ada kebijakan khusus bagi para guru 

tersertifikasi untuk melakukan penataan linieritas ijazah sebagai guru MI. 

 

Kata Kunci : Kinerja Guru MI, Pedagogik, Profesional.  
 

PENDAHULUAN 

 

Pada saat ini seorang guru dituntut memiliki kompetensi dan kualifikasi yang baik dengan 

tujuan supaya proses pembelajaran memiliki mutu yang sangat tinggi sehingga diharapkan kualitas 

pendidikan secara umum akan terus mengalami peningkatan. Sosok guru memiliki peran sentral 

dalam proses pembelajaran, sehingga guru tidak hanya menyampaikan materi dikelas tetapi juga 

menanamkan nilia-nilai positif dari proses pembelajaran terhadap peserta didik. Untuk mewujudkan 

itu semua, Kemendikbud dalam Permendikbud No 46 tahun 2016 dengan mengeluarkan surat 

menjamin kualitas kompetensi seorang guru dengan melakukan penataan linieritas guru bersertifikasi 

pendidik yang diharapkan kedepan semua guru di Indonesia memiliki sertifikat pendidik atau ijazah 

yang sesuai dengan bidang mata pelajaran yang diajarkan di kelas. 

Linieritas bagi guru bersertifikat pendidik merupakan kesesuaian antara sertifikat pendidik 

dengan mata pelajaran yang diampu oleh guru," Pasal 1 Permendikbud no 46 tahun 2016. 

Permendikbud ini ditujukan dalam rangka penguatan tugas keprofesionalan guru maka perlu 

penyesuaian aspek linieritas pelaksanaan tugas guru. Selain itu dengan semakin luasnya pelaksanaan 

kurikulum 2013. Berdampak pada perubahan jumlah jam mengajar dan kode sertifikat pendidik 

sehingga perlu penataan kesesuaian kewenangan mengajar guru dalam pemenuhan beban mengajar 

dan penataan kode sertifikat pendidik sesuai mata pelajaran yang diampu. Penataan linieritas guru 

bersertifikat pendidik diperuntukkan juga bagi guru kelas SD/MI. Guru yang memenuhi ketentuan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) tetap mendapat hak (dalam hal ini tunjangan profesi 

guru) sebagaimana diatur dalam Pasal 14 ayat (1) UndangUndang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen. 

Berdasarkan hasil observasi sementara 1) guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Magelang 

masih banyak guru yang berstatus guru kelas MI tersetifikasi namun kompetensi yang terdata di 

dalam dokumen sertifikat pendidik bukan tercatat sebagai guru kelas MI, 2) guruMadrasah Ibtidaiyah 
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yang berstatus guru kelas MI namun bukan berijazah PGMI sebagai rujukan kualifikasi kompetensi 

guru sebagai aturan guru profesional. 

Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Magelang berjumlah 309 berdasarkan data Badan Pusat 

Stistik Provinsi Jawa tengah tahun 2017. Secara garis besar fokus penelitian ini merujuk kepada 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah di Kabupaten Magelang yang berjumlah 46 berdasarkan 

data Majelis Pimpinan Daerah Pendidikan Dasar dan Menegah tahun 2016. 

 

Tabel 1.1.Daftar Guru Tersertifikasi MI Muhamadiyah Kabupaten Magelang 
No MI Muhammadiyah Jml Guru 

1 MI Muhammadiyah Blondo 5 

2 MI Muhammadiyah Jagalan 2 

3 MI Muhammadiyah Madukoro 4 

4 MI Muhammadiyah Wonogiri 1 

5 MI Muhammadiyah Senden 4 

6 MI Muhammadiyah Kaweron 6 

7 MI Muhammadiyah Paremono 8 

8 MI Muhaamdiyah Surodadi 2 2 

9 MI Muhammadiyah Bumirejo 1 6 

10 MI Muhamadiyah Terpadu Harapan Kota Magelang 10 

11 MI Muhammadiyah 2 Rambeanak 4 

Total 52 

Sumber : Majelis Pimpinan Daerah Pendidikan Dasar dan Tinggi 2017 

 

Untuk menunjang keprofesional seorang guru melalui sertifikasi pendidik, maka sesuai dengan 

surat Direktur Jenderal Guru dan Tenga Kependidikan yaitu Nomor 32110/B/B4/GT/2017 yang 

digunakan sebagai rujukan daftar linieritas bagi guru bersertifikasi sesuai dengan kompetensi 

ijazahnya khususnya guru kelas MI/SD harus mempunyai ijazah PGMI/PGSD. 

 

METODE 

 

Berawal dari ketertarikan dan keprihatinan peneliti terhadap guru Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah yang sudah bersertifikasi yang berbenturan dengan kebijakan pemerintah mengenai 

penataan linierisasi guru profesinal sebagai guru kelas MI yang harus berkualifikasi ijazah PGMI 

maka kajian demi kajian telah dilakukan penelitian. Berikut metode dan tahapan penelitian : 

 

 
 

Gambar 0.1 Peta Pentahapan Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Data Dokumentasi dan Observasi 

Dari data yang terkumpul dalam proses pembambilan dokumentasi dan observasi, 

menjelaskan bahwa 11 MI Muhammadiyah di Kabupaten Magelang dengan jumlah 52 Guru 

tersertifikasi pada data penelitian dengan rincian guru tersertifikasi Linier dengan Ijazah PGMI, 

PGSD dan Guru Mata pelajaran Penjaskes dan Guru Tersertifikasi tidka Linier non Ijazah PGMI, 

PGSD dan Guru Mata pelajaran Penjaskes, sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2 Data Dokumen Guru MI Muhammadiyah Tersertifikasi di Kabupaten Magelang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.3 Guru kelas madrasah Ibtidaiyah Muhamadiyah tersertifikasi 

 
 

No 

Guru Kelas MI Muhammadiyah 

Tersertifikasi 

 

Jumlah 

 

Persentase 

1 Guru Tersertifikasi Linier (Ijazah PGMI, 

PGSD,Mapel Penjaskes) 

23 44% 

2 Guru Tersertifikasi tidak linier (Ijazah Non PGMI, 

PGSD, Mapel 

Penjaskes) 

29 56% 

 Jumlah 52 100% 
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Grafik 1.1  Guru Kelas Tersertifikasi di MI Muhamamdiyah Kabupaten Magelang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.2 Integrasi Kinerja Guru Perencanaan Pembelajaran Bagi Guru Tersertifikasi 

Tabel diatas dapat dijelaskan kondisi kinerja guru tersertifikasi Linieritas Ijazah dan Non Linier Ijazah 

menunjukan kinerja yang baik dengan indikator jawaban ‘”Selalu” dan “Sering” pada kisaran 166 

skor dengan total prosentase 64 %, maka kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran sangat 

berpengaruh dengan tidak melihat data kualifikasi akademik pada Liner dan Non Liner Ijazah untuk 

sertifikasi pendidik. 
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Grafik 1.3  Integrasi Kinerja Guru Pelaksanaan Pembelajaran Bagi Guru Tersertifikasi 

 

Tabel di atas dapat dijelaskan kondisi kinerja guru tersertifikasi Linieritas Ijazah dan Non 

Linier Ijazah menunjukan kinerja yang baik dengan indikator jawaban ‘”Selalu” dan “Sering” pada 

kisaran 145 skor dengan total prosentase 56 %, maka kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

sangat berpengaruh dengan tidak melihat data kualifikasi akademik pada Liner dan Non Liner Ijazah 

untuk sertifikasi pendidik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.4 Integrasi Kinerja Guru Evaluasi Pembelajaran Bagi Guru Tersertifikasi 

 

Tabel di atas dapat dijelaskan kondisi kinerja guru tersertifikasi Linieritas Ijazah dan Non 

Linier Ijazah menunjukan kinerja yang baik dengan indikator jawaban ‘”Selalu” dan “Sering” pada 

kisaran 236 skor dengan total prosentase 91 %, maka kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran sangat 

berpengaruh dengan tidak melihat data kualifikasi akademik pada Liner dan Non Liner Ijazah untuk 

sertifikasi pendidik. 
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Grafik 1.5 Integrasi Kinerja Guru Disiplin Tugas Bagi Guru Tersertifikasi 

 

Tabel diatas dapat dijelaskan kondisi kinerja guru tersertifikasi Linieritas Ijazah dan Non Linier 

Ijazah menunjukan kinerja yang baik dengan indikator jawaban ‘”Selalu” dan “Sering” pada kisaran 

236 skor dengan total prosentase 91 %, maka kinerja guru dalam displin tugas sangat berpengaruh 

dengan tidak melihat data kualifikasi akademik pada Liner dan Non Liner Ijazah untuk sertifikasi 

pendidik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.6 Integrasi Kompetensi Pedagogik Bagi Guru Tersertifikasi 

 

Tabel di atas dapat dijelaskan kondisi kinerja guru tersertifikasi Linieritas Ijazah dan Non 

Linier Ijazah menunjukan kinerja yang baik dengan indikator jawaban ‘”Selalu” dan “Sering” pada 

kisaran 265 dengan total prosentase 88 %, maka kinerja guru dalam kompetensi pedagogik sangat 

berpengaruh dengan tidak melihat data kualifikasi akademik pada Liner 
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Grafik 1.7 Integrasi Kompetensi Profesional Bagi Guru Tersertifikasi 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan kondisi kinerja guru tersertifikasi Linieritas Ijazah dan Non 

Linier Ijazah menunjukan kinerja yang baik dengan indikator jawaban ‘”Sering” dan “Sering” pada 

kisaran 185 dengan total prosentase 71 %, maka kinerja guru dalam kompetensi profesional sangat 

berpengaruh dengan tidak melihat data kualifikasi akademik pada Liner dan Non Liner Ijazah untuk 

sertifikasi pendidik. 

 

KESIMPULAN 

 

 Bedasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat ketercapaian penataan linieritas guru MI yang sesuai dengan kompetensi sertifikat 

pendidik menunjukan ketidakseimbangan dengan fakta yang sebenarnya berdasarkan data 

dokumentasi sertifikat pendidik dengan jumlah 23 guru kelas yang linier dengan ijazah PGMI, 

PGSD dan Mata pelajaran Penjaskes dan 29 guru kelas yang non linier dengan ijazah yaitu ijazah 

PAI dan Bahasa Inggris dan total guru yang tersertifikasi pendidikan berjumlah 52 guru dari 11 

MI Muhamamdiyah yang diteliti.  

2. Mengetahui tingkat ketercapaian penataaan lineritas ijazah Non PGMI sebagai guru kelas MI 

dalam kinerja guru (kinierja perencanaan pembelajaran “selalu” dan “sering” dengan jumlah 64 

%, kinerja pelakasanaan pembelajaran “selalu” dan “sering” dengan jumlah 56 %, kinerja 

evaluasi pembelajaran “selalu” dan “sering” dengan jumlah 91 %, kinerja disiplin tugas “selalu” 

dan “sering” dengan jumlah 91 %), kompetensi pedagogik “selalu” dan “sering” dengan jumlah 

88 % dan kompetensi profesional “selalu” dan “sering” dengan jumlah 71 % menunjukan 

keimbangan dengan tidak melihat latar belakang ijazah, disebabkan bukti dokumen sertifikat 

pendidik yang tertulis sebagai guru kelas maka belum ada kebijakan khusus bagi para guru 

tersertifikasi unutk melakukan penataan linieritas ijzah sebagai guru kelas MI berdasarkan 

tuntutan regulasi dari Direktorat Jenderal Guru Dan Tenaga Kendidikan Kementerian Pendidikan 

Dan Kebudayaan Dan Kementerian Agama Direktorat Madrasah.  
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